MD04 - Membangun Motivasi Dalam Diri by Tamar, Muhammad & Rahim, Lellah
TOT Basic Study Skills                                                                            Membangun Motivasi dalam Diri 
                                                                                                                               Modul MD-04 
MT / PBS UNHAS Page 1 tt.08.11 
Modul  MD-04 
 
MEMBANGUN MOTIVASI DALAM DIRI 
 
Oleh :  Dr.Muhammad Tamar, M.Psi. 
Prof.Dr.Ir.Lellah Rahim, M.Sc. 
 
 
Sasaran Pembelajaran  
 
a. Mahasiswa dapat memahami pentingnya Membangun 
kekuatan berkehendak (termotivasi) untuk belajar di PT. 
b. Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya merubah 
motivasi dirinya dari ekstrinsik ke intrinsik. 
c. Mahasiswa dapat menguraikan bagaimana merawat 
motivasi dirinya terkait dengan perangkat psikologiknya  
 
 
A. Pengantar  
Sudah menjadi umum diketahui bahwa motivasi merupakan modal utama untuk 
sukses, namun masalahnya tidak sesederhana ungkapannya karena motivasi ibarat baterai 
dalam teknologi IT yang senantiasa membutuhkan re-charge agar dapat berfungsi optimal. 
Me-recharge baterai IT mudah melakukannya karena hanya menyambung kabel ke sumber 
energi listrik sudah dapat tercharge, tetapi bagi manusia „susah-susah gampang‟; gampang - 
karena secara teknologi tidak perlu alat bantu seperti kabel dan sumber energi listrik,  susah 
bagi orang yang belum mengenali sumber energi dalam dirinya untuk melakukan recharge. 
Hal inilah yang menjadi tugas utama kita sebagai pembelajar agar dapat membangkitkan 
motivasi diri mahasiswa agar senantiasa termotivasi untuk belajar.  
Nah,  sekarang sumber energi dalam diri kita letaknya di mana? Menurut saya ada 
dalam nilai-nilai yang kita yakini dan anut karena disitulah letak orientasi hidup kita, ke arah 
mana condongnya ke arah situlah motivasi bangkit menyertainya.  
  Banyak orang berpendapat bahwa salah satu penyebab ketidak berhasilan sese-
orang dalam belajar karena orang tersebut tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Sering 
pula muncul perdebatan di masyarakat, Satu pihak mengutarakan bahwa orang tua, Guru, 
Dosen / Instruktur/ Facilitator kurang memotivasi peserta didik untuk mengembangkan 
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dirinya.; Pihak lainnya berpendapat bahwa motivasi tidak bisa dari luar, peserta didik 
sendirilah yang bisa dan harus menumbuh-kembangkan motivasi belajarnya.   Begitu pula di 
kalangan akademisi di bidang pendidikan, psikologi, manajemen, dll; banyak melakukan 
berbagai riset dalam kaitan motivasi ini, dari berbagai sudut pandang.  Jadi sudah banyak 
teori tentang motivasi; yang mana cocok digunakan, sebagaimana layaknya teori lainnya, 
tergantung dari sudut mana kita memandang dan dalam konteks situasi yang mengiringinya. 
Dalam modul ini, kita tidak akan membahas teori-teori tersebut secara rinci;  karena 
maksud sesi ini bukanlah belajar tentang motivasi, tetapi belajar bagaimana agar kita 
menjadi termotivasi untuk belajar .  Meskipun demikian, sedikit orientasi tentang beberapa 
teori akan kita ulas, agar mereka yang memerlukan bisa menelaah sendiri lebih jauh teori 
yang diminati untuk diketahui lebih dalam.   Oleh karena itu, pokok bahasan dalam modul ini 
akan mencakup 5 bagian, yaitu (1) Pendahuluan yang memperkenalkan wawasan tentang 
apa yang dimaksud dengan „motivasi‟ dan „motivasi belajar‟; (2)  Jenis Motivasi dan 
Karakteristiknya, (3) Motivasi Berprestasi, (4) Mengapa Perlu Termotivasi, ajakan jedah 
kembali merenungkan mengapa kita perlu termotivasi untuk belajar; (5) Menjadi Termotivasi 
Belajar, memberikan insight bagaimana caranya agar kita bisa menjadi termotivasi dalam 
belajar.; (6) Keterkaitan antara Motivasi dan Prestasi Belajar, dan (7) Rangkuman 
sebagai penutup 
Demikian isi modul ini, dengan sasaran agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan 
pengenalan akan motivasi belajarnya sendiri selama ini, dan memiliki insight bahwa menjadi 
termotivasi adalah „sungguh merupakan urusannya‟ ( his/her real business), memiliki 
pengetahuan awal tentang bagaimana membangun motivasi dalam dirinya untuk selalu 
belajar.   
Baiklah, mari kita memasuki pokok-pokok bahasan berikutnya. 
B.   Pendahuluan : Motivasi dan ‘motivasi belajar’ 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan konsep yang bersifat hipotesis, karena tidak secara langsung 
dapat diamati (Fox, 1993). Yang dapat diamati adalah perilaku setelahnya. Secara 
umum motivasi sering diartikan sebagai kondisi psikologis (internal states) yang 
menimbulkan, mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku tertentu. Istilah motivasi 
sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu movere, yang artinya „gerak‟ (Pintrich dan 
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Schunk, 1996). Ada empat pendekatan terhadap motivasi, yaitu sebagai berikut 
(Woolfolk, 1998): 
 
(1) Pendekatan Behavioral menjelaskan motivasi melalui konsep reward (ganjaran) dan 
insentif). Reward adalah objek atau kejadian menarik yang diperoleh sebagai hasil 
dari munculnya tingkah laku khusus tertentu. Umpamanya, Erwin memeroleh pujian 
dari pengajar dan kawan-kawannya ketika ia berinisiatif membersihkan ruangan 
kelas. Pujian itu merupakan reward bagi Erwin. Reward merupakan reinforcement 
(penguat) positif. Incentive adalah obyek atau peristiwa yang mendorong seseorang 
untuk bertingkah laku atau justru menghindar untuk bertingkah laku tertentu. Insentif 
merupakan harapan atau janji untuk memeroleh reward. Reward sendiri merupakan 
bentuk nyata dari insentif yang dijanjikan, umpamanya janji pengajar untuk 
memberikan nilai B+ merupakan incentive bagi Juita. Nilai yang diperoleh Juita 
sendiri merupakan reward baginya. Bila kita terus-menerus diperkuat (reinforced) 
setelah bertingkah laku tertentu, maka kita dapat mengembangkan atau kita 
cenderung akan bertingkah laku dengan cara-cara tertentu. Misalnya, Anugrah 
selalu mendapat hadiah dan pujian ketika ia memainkan piano, tetapi tidak demikian 
atas usahanya berjam-jam belajar Matematika. Hal ini dapat mendorong Anugrah  
untuk untuk lebih menyukai kegiatan dan belajar bermain piano daripada belajar 
Matematika. Pemberian nilai, pujian, hadiah, ataupun hukuman merupakan usaha-
usaha memotivasi siswa untuk bertingkah laku tertentu. Sumber tersebut berasal 
dari luar diri seseorang (extrinsic motivation). 
(2) Pendekatan Humanistic memberikan penekanan pada sumber-sumber yang berasal 
dari dalam diri seseorang (intrinsic motivation), karena adanya kebutuhan untuk 
aktualisasi diri. Para pengamat pendekatan ini percaya bahwa setiap orang secara 
terus-menerus berkeinginan menggali potensi yang dimilikinya. Dalam pandangan 
mereka, memotivasi mahasiswa artinya berusaha memahami dan memenuhi sumber 
kebutuhan diri mahasiswa, umpamanya kebutuhan mereka untuk merasa 
berkemampuan atau berkompeten, kebutuhan mereka akan harga diri, kebutuhan 
atas kemandirian, dan aktualisasi diri. Anda bisa saja berkeinginan untuk membaca 
beberapa buku karena mengasyikkan (Anda memang memiliki kebutuhan untuk 
memahami isi buku tersebut) atau bisa juga karena akan segera menghadapi ujian 
akhir. Alasan pertama dikelompokkan ke dalam motivasi intrinsik (intrinsic 
motivation), sedangkan alasan yang kedua dikelompokkan ke dalam motivasi 
ekstrinsik (extrinsic motivation). 
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(3) Pendekatan Cognitive memandang motivasi sebagai sesuatu yang intrinsic sifatnya. 
Mereka melihat manusia sebagai makhluk yang aktif dan memiliki keingintahuan, 
serta selalu mencari informasi untuk memecahkan masalah pribadi. Seseorang 
bekerja karena mereka menikmati kerja dan karena mereka ingin memahami 
sesuatu. Para ahli teori kognitif berasumsi bahwa seseorang berespons tidak kepada 
peristiwa eksternal atau kondisi fisik (umpamanya, lapar), tetapi lebih kepada 
bagaimana ia mengartikan (mengatribusikan) suatu situasi atau kondisi. Kelaparan 
tidak secara langsung membuat seseorang langsung mencari makanan. Bisa saja 
seseorang lapar, tetapi ia begitu asyik menyelesaikan lukisannya, sampai kemudian 
ia menyadari bahwa ia lapar setelah melihat waktu makan siang telah lewat. Tingkah 
laku kita ditentukan oleh pikiran kita, bukan akibat atau konsekuensi dari tingkah laku 
tertentu kita di masa lalu, tidak atas diperolehnya ganjaran atau tidak.  
(4) Pendekatan Social Learning menjabarkan motivasi melalui dua pendekatan 
sebelumnya. Mereka menjembatani perhatian para ahli tingkah laku (behaviouristic) 
dan para ahli kognitif (cognitive), yaitu perhatian para ahli tingkah laku terhadap efek 
atau hasil tingkah laku, dan perhatian para ahli kognitif terhadap dampak dan 
kepercayaan serta harapan seseorang. Para ahli social learning (sosial belajar) 
berpendapat bahwa motivasi dapat dijelaskan dengan teori harapan (expectancy) 
dikalikan nilai (value). Artinya, motivasi merupakan hasil dari dua dorongan utama, 
yaitu harapan seseorang atas pencapaian sasaran dan nilai sasaran tersebut 
baginya. Pertanyaan yang penting di sini adalah, “Apabila saya berusaha keras, 
dapatkah saya berhasil?” dan “Bila saya berhasil, akankah hasilnya bernilai atau 
memberikan ganjaran bagi saya?”. Bila salah satu faktor nilainya 0, maka tidak akan 
muncul motivasi untuk mencapai sasaran. Umpamanya, bila Safira percaya bahwa ia 
memiliki kesempatan yang baik untuk berhasil dalam lomba pidato se-universitas 
(harapan tinggi), dan berhasil menang merupakan hal yang penting bagi Safira 
(bernilai tinggi), maka motivasi Safira untuk mempersiapkan diri berlomba pidato 
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Rangkuman dan keempat pendekatan di atas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 







































success and failure), 
harapan (expectation) 
Nilai dari sasaran 





  *Modifikasi dari Tabel Four Views of Motivation (Woolfolk, 1998:378) 
Dalam dunia pendidikan, motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang 
(intrinic) cenderung akan lebih memberikan hasil positif dalam proses belajar dan 
meraih prestasi yang baik. Walaupun demikian, bukan berarti motivasi dari luar diri 
(exterinsic) tidak penting. Kedua jenis motivasi ini sangat berperan dalam proses 
belajar. Mahasiswa kadang termotivasi belajar oleh keduanya, umpamanya mereka 
mengharapkan pemenuhan kepuasan atas keingintahuannya dengan belajar giat, 
namun mereka juga mengharapkan ganjaran (reward) dari luar atas prestasi yang 
mereka capai. Perdebatan mengenai perlu tidaknya pemberian peringkat atau 
hadiah sebagai pengakuan terhadap prestasi masih terus berlangsung. Ada 
kelompok masyarakat dan para ahli serta pengelola institusi pendidikan yang setuju 
dengan pemberian pengakuan tersebut untuk meningkatkan usaha mahasiswa agar 
mereka lebih giat. Tetapi, ada kelompok lainnya yang tidak setuju karena khawatir 
seseorang belajar semata-mata untuk pengakuan dan hadiah. 
 
b. Motivasi Belajar 
Apakah yang dimaksud dengan motivasi belajar?  Menurut kamus psikologi, motivasi 
belajar secara harafiah berarti ” perlengkapan psikologik” yang membangkitkan organisme 
untuk bertindak ke arah tujuan yang diinginkan; alasan untuk bertindak yang mana 
memberi arah dan tujuan pada tingkah laku .  Jadi dari kedua arti tersebut, menjadi jelas 
bahwa motivasi merupakan vektor, mengandung bobot dan arah.  Jadi motivasi belajar, 
tentunya perlengkapan psikologik yang membangkitkan seseorang untuk belajar agar 
mencapai tujuan.  Dengan perkataan lain, apabila kita tidak jelas dengan tujuan yang 
hendak kita capai, maka sulit untuk menemukan motivasi belajar. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam modul MD-02 sebelumnya, pada hakekatnya belajar 
adalah panggilan hidup.  Jadi bagi orang beriman, setidaknya sudah jelas satu tujuan 
mempertanggungjawabkan kehidupan di hadapan Yang Maha Kuasa. Hal itu berarti, 
sebisanya kita perlu belajar menjadi orang sebagaimana kita dimaksudkan Sang Pencipta.  
Demikian pula kondisi otak kita bertumbuh dan berkembang sesuai dengan kuantitas dan 
kulitas asupan. Semakin banyak kita belajar, semakin berkembang fungsi otak kita, sema-
kin lebih termotivasi lagi untuk mencari tahu-  belajar.   Jadi bisa  disimpulkan bahwa sudah 
hakikinya manusia memiliki motivasi belajar.  Tersirat pengertian tidak ada orang yang tidak 
mempunyai motivasi belajar.  Tinggal persoalannya adalah berapa kekuatannya dan ke 
mana arah belajarnya,  Apabila pada sejumlah orang tidak nampak termotivasi, berarti 
mereka  sudah belajar lewat satu dan lain kondisi, menjadi orang yang tidak termotivasi 
untuk belajar ., atau mereka tidak memiliki kejelasan tentang tujuan hidupnya.  Andaikan 
mereka berupaya memperjelas tujuan hidupnya, dan menghapus hasil belajar ( ’de-
learning’) yang keliru, maka motivasinya akan nampak.   
Meskipun tiap orang memiliki motivasi belajar, ada orang yang  termotivasi dari dalam 
dirinya –   ‟ intrinsic’ , ada juga yang termotivasi  dari luar -  ‟extrinsic‟ .  Mereka yang 
motivasi belajarnya bersifat intrinsik biasanya berorientasi ’inner locus of control’ .  Mereka 
secara teratur mempertanyakan ke dirinya : ”Apa yang sudah saya pelajari ? Apa yang bisa 
saya lakukan untuk menambah dan memperbaikinya, mengembangkannya? Apakah saya 
sudah cukup berupaya?, masih bisa ditingkatkankah upaya saya ?, dst.  Yang pada 
hekekatnya, melakukan monitoring diri, sejauh mana kemajuan perkembangannya belajar 
menjadi sesuatu yang ia kehendaki.  
Sedangkan orang-orang yang termotivasi belajar oleh hal di luar dirinya, cenderung 
meletakkan ’locus of control‟ di luar dirinya.  Mereka memotivasi diri dalam belajar dengan 
mempertanyakan pertanyaan seperti : ” Apa yang saya bisa peroleh apabila saya lakukan 
hal ini, apabila saya mempelajari hal ini ? Kalau saya dapat nilai baik, apa yang akan saya 
peroleh? dst.  Pada umumnya, motivasi ekstrinsik diperoleh sebagai hasil belajar dengan 
lingkungannya, terutama lingkungan keluarganya di rumah. Artinya mereka dibesarkan 
dengan cara seperti itu. Tidak banyak peluang mereka dapatkan untuk membuat pilihan-
pilihan, segala sesuatunya telah di‟set-up’  tergantung kepada orang lain, tergantung apa 
kata orang lain, dst.  
Dari keduanya, tentunya tidak ada yang 100 % murni intrinsic maupun extrinsic.  Orang 
termotivasi intrinsik, berarti terbanyaknya ia didorong oleh hal-hal dari dalam kalbunya. 
Sedangkan orang-orang yang termotivasi ekstrinsic, kebanyakkan berdasar kepuasan yang 
datangnya atau berada di luar dirinya.  Semakin besar kekuatan motivasi intrinsicnya, 
semakin besar juga kecenderungan yang bersangkutan bisa belajar menjadi ”........” secara 
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mandiri.  
C.  Motivasi dalam Dinamika Tingkahlaku Individu 
Motivasi dalam kaitan dengan dinamika tingkahlaku individu merupakan satu faktor 
determinan dalam diri individu, secara teoritis  dalam  membahas  perilaku individu mengacu  
pada teori dinamika tingkah laku individu dari Kurt Lewin; yang  mengemukakan bahwa 
pada hakekatnya tingkah laku individu  merupakan hasil dari proses interaksi secara 
dinamik antara  individu  yang  bersangkutan dengan  lingkungannya.  Kurt  Lewin (Shaw,  
1970) menurunkan formula tingkah laku sebagai  berikut: 
          B : f ( P,E ) 
          B : f ( psychological field ;      dimana : 
          B = behavior (tingkah laku) 
          P = Person (perangkat psikologik individu) 
          E = Environment (lingkungan sebagaimana nampak pada individu yang 
bersangkutan)  
              Secara garis besar dapat dijelaskan lebih lanjut  sebagai berikut : 
               Individu  sejak lahir menangkap lingkungan  (pada  awal kehidupan  melalui  
perasaannya)  lewat  persepsi.   Semakin bertambah  usia,  bertambah pengalaman,  
bertambah  kompleks  pula  hal-hal  yang dapat dipersepasi.  Hasil  persepsi  ini              
diolah  dan disarikan dalam makna-makna yang disimpan  dalam bentuk  kognisi  (hasil 
pengolahan  persepsi).  Kognisi  ini senantiasa  diperbaharui  sesuai masukan kognisi  baru  
yang  diintegrasikan oleh individu. Jadi semakin terbuka seseorang terhadap  masukan  
baru dari lingkungan, dan  ada  kesediaan mengintegrasikannya  dengan kondisi lama, 
maka akan  semakin  diperbaharui kognisinya. 
                  Kognisi  ini,  selanjutnya berfungsi  sebagai  kerangka acuan  Frame  of 
Reference (FOR) baginya  dalam  mempersepsi  lingkungannya.  Dengan  perkataan lain 
ada  hubungan  timbal balik saling berpengaruh antara persepsi dengan FOR. Apabila  
kognisi  seseorang  senantiasa  diperbaharui,  maka  berarti kerangka acuannya selalu 
segar dapat memudahkan ia berinteraksi  dengan lingkungannya, yang juga selalu berubah 
(dinamik). 
                  FOR, selalu berfungsi memberi acuan untuk  mempersepsi, tentunya  berkaitan  
dan berpengaruh pula  kepada  perangkat psikologik  lainnya seperti : Kebutuhan, sikap,  
nilai-nilai  yang dianutnya dan perasaan. Perangkat psikologik mana  akan memberi  arah  
kepada  motive dan  bahkan  kepada  keputusan (judgement) tingkah laku apa yang akan 
dihasilkan. 
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                 Secara teoritik, apabila ada kesenjangan antara  ambang  aspirasi  dan  
kenyataan (realitas)  diri  individu,  dan  kesenjangan tersebut berada pada derajat yang 
sesuai  (tidak terlalu lebar dan tidak pula terlalu kecil), akan  menimbulkan tegangan 
(tention) yang pada gilirannya akan  menghasilkan energi psikis yang merupakan 
bobot/grafitasi bagi  motivasi. (Atkinson, 1946 ; McClelland, 1963). 
                  Energi  psikis tersebuit akan menjadi  motive,  setelah diberi  arah  oleh 
perangkat psikologik  (emosi,  kebutuhan, sikap,  dan  nilai-nilai).  Motive  mana  setelah  
dipadukan dengan   persepsi  dan  pertimbangan  perangkat   psikologik lainnya,  akan  
menjadi motivasi yang telah  terarah  kepada  obyek tertentu di lingkungan. 
                  Manakala  motivasi  telah terarah,  hasil  persepsi  di lingkungan   
memungkinkan, serta vektor penunjang dari  perangkat  psikologik lainnya tidak berlawanan 
arah, maka  akan  diambil judgement ke arah tingkah laku tertentu yang sesuai tingkah laku 
tersebut (terarah kepada lingkungan)  akan mendapatkan respon balik dari lingkungan. 
Pertemuan  tingkah laku  dan respons ini akan menghasilkan apa  yang  dinamakan   proses  
penyesuaian diri (adjustment), dan hasil  adjustment ini  akan  merupakan umpan balik  
kembali  kepada  persepsi. Setelah dipersepsi, diolah dan seterusnya akan  menghasilkan 
kognisi baru yang telah diintegrasikan dengan masukan  hasil  oleh umpan balik, dan 
seterusnya. 
               Proses tersebut berulang demikian, walaupun pada kenyataannya  tidak 
sesederhana uraian di atas.  Secara  skematis  Arlina  Gunarya (1993) menggambarkan 
proses tersebut  dalam   diagram sebagai berikut : 
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D.Jenis Motivasi dan Karakteristiknya 
A. Jenis Motivasi 
McClelland mengemukakan bahwa manusia dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya sering kali dipengaruhi oleh berbagai motif. Motif itu berkaitan dengan 
keberadaan dirinya sebagai makhluk biologis dan makhluk sosial yang selalu 
berhubungan dengan lingkungannya. Motif yang diteliti McClelland dam kawan-kawan 
terbagi dalam tiga kelompok motif, yaitu motif untuk berhubungan dengan orang lain, 
motif untuk berkuasa dan motif untuk berprestasi. 
 
1. Motif untuk berhubungan dengan orang lain atau berafiliasi (Affiliation Motive) adalah 
motif yang mengarahkan tingkah laku seseorang dalam berhubungan dengan orang 
lain. Yang menjadi tujuan seseorang di sini adalah suasana yang akrab dan 
harmonis. Ciri-ciri orang dengan motif afiliasi yang tinggi antara lain adalah: 
a. Senang berada dalam suasana hubungan yang akrab dengan orang lain, 
b. Risau bila harus berpisah dengan orang yang dikenal baik, 
c. Berusaha untuk diterima oleh kelompok, 
d. Dalam bekerja atau belajar melihat dengan siapa bekerja atau belajar. 
 
2. Motif untuk berkuasa (Power Motive) adalah motif yang menyebabkan seseorang 
ingin menguasai atau mendominasi orang lain dalam berhubungan dengan 
lingkungannya. Orang yang memiliki motif ini cenderung bertingkah laku otoriter. 
Berbeda dengan mereka yang memiliki motif afiliasi yang kuat, mereka dengan motif 
kekuasaan tidak mengacuhkan perasaan orang lain. Dalam memberikan bantuannya 
kepada orang lain pun mereka tidak memberikannya secara tulus, keinginan 
dasarnya adalah agar orang lain menjadi hormat padanya. Pemberian bantuan 
digunakan untuk menunjukkan kelebihan diri mereka. Ciri-ciri mereka dengan motif 
berkuasa yang tinggi antara lain adalah: 
a. Peka tehadap perubahan status, 
b. Senang memengaruhi orang lain, 
c. Cenderung membantu tanpa diminta, 
d. Terlibat dalam kegiatan sosial yang melambangkan prestise. 
 
3. Motif untuk berprestasi (achievement motive) adalah motif yang mendorong 
seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan suatu ukuran 
keunggulan (standard of excellence), baik berasal dari standar prestasinya 
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sendiri (autonomous standards) di masa lalu ataupun standar prestasi orang lain 
(social comparison standard). Yang terpenting di sini adalah bagaimana caranya 
agar ia dapat mencapai suatu prestasi tertentu. Ciri-ciri mereka dengan motif 
berprestasi yang tinggi antara lain adalah: 
a. Selalu berusaha, tidak mudah menyerah dalam mencapai sukses maupun 
dalam berkompetisi, dengan menentukan sendiri standard bagi prestasinya, 
b. Secara umum tidak menampilkan hasil yang lebih baik pada tugas-tugas 
rutin, tetapi mereka biasanya menampilkan hasil yang lebih baik pada tugas-
tugas khusus yang memiliki arti bagi mereka, 
c. Dalam melakukan sesuatu tidak didorong atau dipengaruhi oleh reward 
(hadiah atau uang), 
d. Cenderung mengambil risiko yang wajar (bertaraf sedang) dan 
diperhitungkan. Mereka tidak akan melakukan hal-hal yang dianggapnya 
terlalu mudah ataupun terlalu sulit, 
e. Mencoba memeroleh umpan balik dari perbuatannya, 
f. Mencermati lingkungan dan mencari kesempatan atau peluang, 
g. Bergaul lebih untuk memeroleh pengalaman, 
h. Menyenangi situasi menantang tempat mereka dapat memanfaatkan 
kemampuannya. 
i. Cenderung mencari cara-cara yang unik dalam menyelesaikan masalah, 
j. Kreatif, 
k. Dalam bekerja atau belajar seakan-akan dikejar waktu. 
 
Mengingat pentingnya motivasi berprestasi dalam pembelajaran, maka 
selanjutnya akan diuraikan mengenai motivasi berprestasi. 
 
E. Motivasi Breprestasi 
Di dalam bukunya Working with Emotional Intelligence, Coleman (1998) 
menggarisbawahi bahwa mereka yang berusaha memperbaiki diri agar mencapai 
standard of excellence adalah mereka yang memiliki dorongan untuk berprestasi. 
Penelitian Budiardjo (1988) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
pola pengambilan risiko dan prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa dengan prestasi 
akademik tinggi cenderung mengambil risiko dengan taraf sedang (moderate), 
sedangkan mahasiswa dengan prestasi akademik rendah cenderung mengambil risiko 
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tinggi atau rendah. Selain itu juga diperoleh bahwa terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara motif untuk berprestasi dengan prestasi akademik mahasiswa. 
Mahasiswa yang memiliki motif untuk berprestasi tinggi akan memiliki prestasi akademis 
yang tinggi. Di samping itu, hasil penelitian Budiardjo juga menjukkan tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara urutan kelahiran dan prestasi akademik mahasiswa. 
Menurut John W. Atkinson, motivasi berprestasi dapat tinggi atau rendah, didasarkan 
pada dua aspek yang terkandung di dalamnya, yaitu harapan untuk sukses atau berhasil 
(motive of success/Ms) dan juga ketakutan akan kegagalan (motive of avoid failure/Maf). 
Seseorang dengan harapan untuk berhasil lebih besar daripada ketakutan akan 
kegagalan (Ms  > Maf) dikelompokkan ke dalam mereka yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, sedangkan seseorang yang memiliki ketakutan akan kegagalan yang 
lebih besar daripada harapan untuk berhasil (Maf > Ms) dikelompokkan ke dalam 
mereka yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Kecenderungan untuk menghindari 
kegagalan ini dikaitkan dengan adanya kecemasan, umpamanya malu bila prestasi atau 
nilai yang dipeolehnya buruk. Di samping itu adapula yang disebut sebagai motivasi 
untuk menghindar sukses. Motivasi jenis ini timbul karena adanya keyakinan bahwa 
suatu keberhasilan akan mengantarkan pada konsekuensi negatif. Umumnya motivasi 
demikian muncul pada wanita dan dalam situasi yang bersifat kompetitif. Zanden (1980) 
menekankan kembali bahwa motivasi berprestasi (achievement motivation) merupakan 
sikap. Seseorang bisa saja memiliki kebutuhan untuk berprestasi, tetapi karena satu dan 
lain hal tidak pernah mencapai keberhasilan. 
Dari hasil penelitiannya terhadap mahasiswa program strata 1 di beberapa 
Perguruan Tinggi di Jakarta, Sekaringnoor (1993) menyimpulkan adanya hubungan 
antara sikap terhadap nilai kesarjanaan dengan tingkat motivasi berprestasi mahasiswa. 
Secara rinci Sekaringnoor sampai pada tiga kesimpulan, yang masing-masingnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Sikap yang positif terhadap nilai gelar kesarjanaan sebagai penguasaan ilmu 
maupun nilai status simbol berhubungan dengan motivasi berprestasi yang kuat 
(strong achievement motivation), 
2. Sikap yang positif terhadap nilai gelar kesarjanaan sebagai penguasaan ilmu, tetapi 
bersikap negatif terhadap nilai gelar kesarjanaan sebagai status simbol berhubungan 
dengan motivasi berprestasi sedang (moderate achievement motivation), 
3. Sikap yang negatif terhadap nilai gelar kesarjanaan sebagai penguasaan ilmu, tetapi 
bersikap positif terhadap nilai gelar kesarjanaan sebagai status simbol berhubungan 
dengan motivasi berprestasi lemah (weak achievement motivation). Penelitian yang 
juga berkaitan dengan motivasi berprestasi dilakukan oleh Rahayu (1998) dan 
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menunjukkan adanya hubungan yang bermakna (significant) antara motivasi 
berprestasi dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Sekolah Menengah Umum 
(SMU) di Jakarta. Semakin tinggi motivasi berprestasi siswa, maka semakin rendah 
perilaku menyontek siswa muncul. 
  
F. Faktor yang Memengaruhi Motivasi Berprestasi 
McClelland menjelaskan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motif 
berprestasi, yaitu: 
1. Harapan Orangtua terhadap Anaknya 
Orangtua yang mengharapkan anaknya bekerja keras dan berjuang untuk 
mencapai sukses akan mendorong anaknya untuk bertingkah laku yang mengarah 
kepada pencapaian prestasi. Dari penelitian diperoleh bahwa orangtua dari anak 
yang berprestasi melakukan beberapa usaha khusus terhadap anaknya. Mereka 
berkomunikasi, mendengarkan anak mereka, dan memastikan anak mereka 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Mereka memberikan kesempatan bagi anak 
mereka untuk mengembangkan diri mereka agar dapat berdiri sendiri. Marsh (1991) 
menyatakan bahwa orangtua dapat mendorong anaknya untuk memiliki motivasi 
belajar melalui diskusi pekerjaan rumah mereka dan menjukkan minat terhadap yang 
mereka kerjakan. Motivasi akan tumbuh sehat pada diri seorang anak bila ia memiliki 
rasa keingintahuan dan senang bereksplorasi dan mengerjakan tugas-tugas sekolah 
yang dibawanya ke rumah. Orangtua dari kelas sosial ekonomi menengah 
cenderung berorientasi ke masa depan dan melakukan usaha-usaha di atas. 
  
2. Pengalaman pada Tahun-tahun Pertama Kehidupan 
Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang menyebabkan 
terjadinya variasi terhadao tinggi rendahnya kecenderungan untuk berprestasi pada 
diri seseorang. Biasanya hal ini dipelajari pada masa kanak-kanak awal, terutama 
melalui interaksi dengan orangtua dan ‘significant others’. 
 
3. Latar Belakang Budaya Tempat Seseorang Dibesarkan 
Bila dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya keuletan, 
kerja keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang selalu mendorong 
individu untuk memecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui perasaan takut 
gagal, maka dalam diri seseorang akan berkembang hasrat berprestasi yang tinggi. 
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4. Peniruan Tingkah Laku (modeling) 
Melalui ‘observational learning’ anak „mengambil‟ atau meniru banyak 
karakteristik dari model, termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model 
tersebut memiliki motif tersebut dalam derajat tertentu. 
 
5. Lingkungan Tempat Proses Pembelajaran Berlangsung 
Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi semangat dan 
sikap optimisme bagi „siswa‟ dalam belajar, cenderung akan mendorong seseorang 
untuk tertarik belajar, memiliki toleransi terhadap suasana kompetisi dan tidak 
khawatir akan kegagalan. Selanjutnya di bawah ini dijabarkan mengenai cara-cara 
mengukur motivasi. 
G.  Mengapa Perlu Termotivasi  
Ada beberapa hal yang menyebabkan kita perlu termotivasi untuk belajar. Pertama, 
belajar adalah panggilan hidup.  Artinya tanpa belajar kita tidak bisa hidup.  Tanpa belajar, 
otak kita tidak mendapat asupan untuk berkembang, kurus kering korentang.  Jadi mau tidak 
mau, sadar atau tidak sadar kita mesti belajar.  Pertanyaannya cukup kuatkah motivasi kita? 
Sudah betulkan arah belajar kita.  Ingat, bahwa kata motivasi sendiri tidak bisa dilepaskan 
dari arah tujuan. 
 
Kedua, dalam rangka belajar menjadi seseorang yang sesuai dengan maksudNya, kita perlu 
mengenali berbagai potensi dan bakat yang dibekalkan kepada kita masing-masing.  Sudah 
sewajarnya kita mencari tahu, kemudian mengembangkannya dengan rasa syukur dan 
memanfaatkannya untuk kepentingan kemaslahatan orang banyak; sebab belum tentu 
orang lain memiliki apa yang sudah dianugerahkan kepada kita.  Untuk keperluan ini, kita 
perlu termotivasi untuk belajar, agar semua itu tidak mubazir, dan Insya Allah bisa kita 
pertanggung-jawabkan dihadapan Yang Empunya. 
 
Lebih lanjut, kita pun akan mengalami frustrasi apabila kita memiliki tujuan yang tidak 
bersesuaian ( jauh lebih tinggi atau jauh lebih rendah) dengan kemampuan dan bakat yang 
kita miliki.  Oleh karena itu kita perlu mencari tahu, secara sadar termotivasi untuk belajar. 
 
Setelah kita tahu bahwa pasti ada motivasi  belajar dalam diri kita,  tapi pada sebagaian 
kita belum nampak, sehingga orang lain selalu mendorong, menyuruh kita untuk belajar atau 
memperlajari sesuatu.  Tidakkah kita perlu kembali respek terhadap diri kita, kemudian 
menentukan sendiri arah yang hendak dituju, dan berkomitmen mencapainya, menjadi 
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termotivasi  dan dengan demikian terjaga integritas diri. 
 
Merupakan hukum alami, semakin kita belajar, semakin banyak kita tahu dan mampu; 
semakin ingin dan butuh mengetahui lebih banyak lagi.  Sebab semakin banyak kita tahu 
semakin kita menyadari betapa banyak yang kita tidak ketahui.. Di sisi lain, pengetahuan 
dan kemampuan yang kita peroleh akan menambah besar kepercayaan diri kita dalam 
menyongsong tantangan kehidupan di depan, yang saya yakin semakin tidak mudah dilalui.  
Oleh karena itu seyogyanya kita termotivasi untuk belajar.   
H.  Menjadi Termotivasi Belajar  
        Dari uraian di atas, bahkan dari  kedua modul sebelumnya, kita barangkali bisa sepakat 
sekarang, bahwa semua kita memiliki motivasi belajar, dan termotivasi belajar adalah 
keharusan yang sifatnya instrinsik, untuk mengakomodasikan panggilan hidup belajar.  
Persoalannya adalah bagaimana kita bisa secara sadar belajar menjadi termo-tivasi untuk 
belajar.   Pada bagian ini, kita akan membahas strategi dan beberapa tips untuk keperluan 
belajar menjadi termotivasi untuk belajar.. 
 
Dalam modul MD-01, kita telah belajar bahwa pada diri manusia terdapat tiga ranah, 
yaitu ranah spiritual, ranah psikologik dan ranah fisik.  Oleh karena itu, strategi belajar 
menjadi termotivasi belajar ,  perlu digarap di ketiga ranah tersebut.  Selanjutnya, 
sebagaimana terkandung dalam kata motivasi itu sendiri, perlu ada bobot dan arah,  Ada 
energi ( spirit, psikis dan fisik) dan arah ke tujuan.  Oleh karena itu strateginya adalah perlu 
ada asupan untuk ketiga ranah agar menghasilkan energi di ketiganya, dan ada tujuan 
hidup ( jangka panjang, jangka menengah, jangka pendek) yang jelas agar arah menjadi 
jelas.  Dengan begitu, kita bisa punya energi dan arah, barulah kita bisa belajar menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
 
Dengan mengacu pada strategi dasar di atas, berikut disampaikan sejumlah tips untuk 
Anda pergunakan dalam „belajar menjadi‟ termotivasi untuk belajar. 
 
(1)  Berupayalah merumuskan tujuan hidup Anda.  
Tujuan  akan memberikan arah dan makna pada hidup dan kehidupan,  menolong 
Anda memfokuskan upaya-upaya pada hal-hal yang sudah Anda putuskan  penting bagi 
Anda.  Tujuan akan memberi arah pada motivasi belajar Anda. Oleh karena itu berupayalah 
merumuskan tujuan hidup Anda, kemudian  Anda dapat menurunkan tujuan jangka 
menengah dan jangka pendek Anda.  Bila Anda merasa kesulitan dalam merumus kan 
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tujuan, Anda bisa mencari tahu pedoman untuk merumuskan tujuan, berkonsultasi dengan 
teman atau Penasehat Akademik (PA) Anda, atau datang berkonsultasi pada konselor di 
Pusat Bimbingan Konseling UNHAS.  Berikut beberapa hal yang dapat Anda pertimbangkan 
dalam merumuskan tujuan Anda :  
a) Tetapkan tujuan-tujuan yang spesifik dan terukur  
b)  Identifikasikan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka menengah, yang 
keduanya merupakan langkah-langkah menuju tercapainya tujuan jangka 
panjang Anda 
c) Tetapkan batas waktu (target date) untuk setiap butir bagian tujuan ( sub-goal) 
d) Identifikasikan kendala-/hambatan yang sekiranya akan dihadapi, yang akan 
menghalangi  Anda;  dan sumberdaya yang akan menolong Anda untuk 
mencapai tujuan Anda.  Rencanakanlah bagaimana Anda akan menangani 
hambatan tersebut. 
e) Evaluasi „outcome‟ setiap langkah menuju tujuan Anda. Chek diri Anda apakah 
betul ini yang Anda mau tuju? Apakah betul betul ini yang Anda inginkan? 
Apakah perlu mempertimbangkan informasi lebih lanjut? 
f) Revisi dan modifikasi atau bahkan bisa saja anda ubah tujuan, apabila memang 
menghendaki demikian.  
 
(2)  Beri komitmen – Commitment  
Setiap tugas merupakan serangkaian tindakan1  ( bukan hanya sejumlah kegiatan).  
Kadang suatu tugas terdiri dari beberapa tindakan tetapi tidak jarang suatu tugas membu 
tuhkan banyak tindakan ; dan bukan tidak mungkin diiringi sejumlah „interupsi‟, bahkan 
muncul tugas lain yang juga perlu segera dikerjakan.  Oleh karena itu kita memerlukan 
komitmen. Komitmen adalah derajat sejauh mana Anda melibatkan /memberikan diri anda 
pada  serangkaian tindakan.  Komitmen merefleksikan  niat / tekad ---‘intention’  dan  
dedikasi – dedication , kesetiaan dan kesediaan berkorban.   Motivasi menjadi tinggi 
manakala anda membuat komitmen yang kuat. Bisa diungkapkan lain,  seakan Anda me-
ngatakan : „ Saya sungguh sungguh hendak menyelesaikan tugas ini , dan saya siap 
berupaya keras untuk menyelesai-kannya.’.  
Lebih lanjut, komitmen merupakan sesuatu yang dinamis, bisa membesar atau 
menguat, bisa juga mengecil/melemah.  Jadi Anda perlu merawatnya.   Salah satu cara 
merawat, yaitu dengan menghubungkan apa yang sedang Anda kerjakan/pelajari dengan 
tujuan Anda ( jangka panjang, jangka menengah atau jangka pendek).  Hal ini akan 
                                               
1   Tindakan adalah kegiatan yang membawa kita lebih dekat ke tujuan . Tanpa tujuan, hanya ada kegiatan 
secara acak.,  
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memperbesar minat Anda, dan memberi Anda arah belajar, dan komitmen.  Namun 
demikian Anda perlu mawas diri untuk tetap berada di masa kini, karena hanya bila Anda 
berada di saat kini, barulah Anda bisa sadar akan motivasi Anda dan bisa berbuat.  Cara 
lainnya dengan men-camkan ke diri bahwa setiap tindakan merupakan suatu langkah ke 
arah tujuan.  Sementara seperti pepatah mengatakan : «  Perjalanan terpanjang selalu 
dimulai dengan suatu langkah » , juga «  Memulai mengerjakan , sudah menyelesai 
kan separuh pekerjaan. » .  Bertindaklah konsisten dengan tujuan Anda. 
 
(3)  Temukan Role Model: 
  
Belajar menjadi jauh lebih mudah manakala kita mempunyai seorang model untuk itu.  
Cobalah menemukan „role model’  yang dapat memberi inspirasi bagaimana keuletan , 
ketangguhan, kecerdasan,  jatuh bangunnya dalam  berachievement; untuk memicu kita  
belajar menjadi termotivasi seperti „role model‟ tersebut.  Manakala Anda sulit menemu kan 
di sekeliling Anda ( sudah langka), maka Anda bisa mendapatkannya dengan membaca 
biografi dari orang-orang besar yang berhasil di berbagai bidang, ada banyak di seluruh 
jagat raya ini, termasuk di Indonesia, juga di daerah Anda.. 
 
(4)  Tidak mudah menyerah 
 
Manakala Anda menghadapi hambatan, tidak serta merta menunjukkan bahwa 
Anda harus berhenti berupaya, karena Anda melihatnya sebagai tanda tidak mampu; 
ataupun lalu Anda jengkel, karena teman tidak mau kerja sama, karena dosennya keter-
laluan , karena semua orang lain salah kecuali Anda ( „outer locus of control’) .  Hambat an 
perlu dipersepsi sebagai tanda bahwa Anda membutuhkan tambahan (informasi, skill, 
teman berdiskusi,dst), maka perbesar lagi upaya Anda, cari „mitra diskusi, mitra-konsult asi‟ 
dan akuilah ke diri bahwa Anda masih memerlukan tambahan  pengetahuan , maka 
belajarlah tentang ………. , masih memerlukan tambahan skill, belajarlah bagaimana 
memahirkan skill ………. tersebut, masih membutuhkan wisdom ……., berkonsultasilah 
dengan Sang Empunya.  Yang penting, jagalah agar Anda tidak melengket pada hambatan 
tersebut, dan menjadi lemah lalu menyerah – malas bahkan apatis. 
 
(5)   Bersikap Mawas diri  
Telah kita bahas dalam modul MD-02 bahwa otak menyimpan semua hasil 
rekaman pengetahuan dan penghayatan kita dalam memory-nya.  Apabila karena satu dan 
lain hal kita sempat keliru belajar menjadi ‟tidak mampu, tidak berdaya, tidak bisa belajar‟, 
maka langkah yang perlu dilakukan adalah merombak hasil belajar tersebut- ’de-learning’  
TOT Basic Study Skills                                                                            Membangun Motivasi dalam Diri 
                                                                                                                               Modul MD-04 
MT / PBS UNHAS Page 17 tt.08.11 
dengan cara memutahirkan (up-dated) selalu mind-set kita ( ingat kembali modul MD-01)  
Kembali berdialog dengan diri Anda, dari mana datangnya pikiran tersebut, lalu mutahirkan ( 
teknik Stop pikiran lama-ganti dengan pikiran baru)  
Salah satu sikap mawas yang perlu dijaga adalah mawas akan kosakata yang Anda 
ungkapkan baik ke diri maupun ke luar.  Kosa-kata yang Anda pakai mencerminkan siapa 
Anda tetapi juga membentuk diri Anda.   Sebagai ilustrasi, apabila kita belum berhasil 
menguasai suatu mata kuliah, kosakata apakah yang kita keluarkan ( bersuara ataupun 
dalam hati ?)  .............. ” Ah memang saya tidak mampu” , ”ah memang bukan jurusan 
pilihanku”, ” Dosennya tidak becus menerangkan”, ” Sialan, apa sih gunanya belajar ini 
semua”, dst dst. Apabila kosakata itu yang keluar, maka bisa dipastikan Anda kehilangan 
kesempatan termotivasi.  Mengapa tidak seperti Thomas Edison, ketika ia masih selalu 
gagal menghasilkan nyala bola lampunya, ia menagatakan bahwa ”semua upaya yang 
belum menghasilkan ini merupakan prasarat untuk munculnya nyala pertama dari bola 
lampunya ”.  Pada akhirnya kita tahu kosakatanya betul, dan sekarang kita me nikmati hasil 
jatuh bangunnya. 
Pergunakanlah kosakata yang mendukung diri Anda maju, seperti misalnya: ” Saya 
punya potensi, mungkin belum terpoles, belum terasa;  baiklah saya coba memolesnya, ya 
saat ini saya perlu bantuan, yang dapat memoles potensi saya.” Selanjutnya hindarilah 
kosakata yang membawa Anda lebih terpuruk lagi, seperti :”Sebetulnya saya bisa, cobanya 
............”. , ” Andai saja .............., ”, atau ” Sebenarnya saya bisa, tetapi .............”, dsb hanya 
sebagaio pembenaran diri. 
 
Dibalik kosakata yang Anda pergunakan, adalah sikap hidup yang Anda anut, ‟mind-set‟ 
yang Anda setel.  Jadi mulailah dari sana mengubahnya, memutahirkan sesuai tuntutan 
jaman. 
 
(6)  Bina energi yang Anda butuhkan 
Semua yang diuaikan di atas membutuhkan energi untuk melakukannya.  Oleh 
karena itu, Anda perlu menghimpun, merawat dan memanaje energi Anda, baik energi 
spiritual, emergi psikis maupun energi fisik. 
 
Anda dibekali sejumlah energi hidup, sejak Anda diciptakan.  Rawatlah energi 
tersebut dengan mensyukurinya.  Selalulah antusias2 dalam segalanya. ”Ora et labora’, 
berdoa dan bekerja. Artinya, selalulah berkonsultasi dengan Sang Pencipta sebab ‟blue 
print‟ kita ada padaNya.  Dengan begitu, energi hidup (vitalitas) kita terjaga, sebab tersam 
bung terus dengan Sumbernya. 
                                               
2   Arti kata Antusias- Enthusiasm adalah Tuhan beserta kita – Shakinah  
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Pikiran Andapun perlu mendapat asupan yang segar, sehingga bisa selalu bugar.  
Hal ini bisa Anda lakukan dengan cara atara lain :  membaca buku-buku cerita/novel yang 
inspiratif; tontonlah hanya film atau sinetron, telenovela, tayangan yang inspiratif.  
Dengarkan ceramah, khotbah, diskusi hal-hal yang inspiratif;  kunjungi hasil karya besar 
yang inspiratif seperti museum, pameran lukisan, pameran seni, dst   Pergilah ke alam 
bebas, indahnya panorama , Karya Sang Pencipta, pasti inspiratif.   Dengan begitu Anda 
sudah menjaga vitalitas Anda, spiritual dan mental, tinggal lagi mengagumi dan mearawat 
Karya Besar Sang Pencipta lainnya yaitu tubuh Anda sendiri. 
Perhatikan, sayangi dan rawatlah tubuh Anda; sebab seperti yang kita kupas di modul-02, 
tubuh kita luar biasa, kaya inspirasi untuk kehidupan kita di berbagai bidang. Perhatikan, 
cermati, rawat, maka Anda akan mendapatkan kembali energi fisik yang Anda butuhkan. 
 
(7)  Seimbang - ’steady state’ 
Kata kuncinya adalah seimbang , dalam pengertian ’steady state’.  Hidup ini banyak 
aspeknya.  Dalam upaya belajar menjadi Diri Anda  yang sesuai dengan fitrah Anda, 
hendaknya bukan hanya satu aspek saja , tetapi seutuhnya.  Prestasi akademik memang 
penting, tetapi itu bukan segala-galanya.  Ada banyak yang perlu dipelajari selain mata 
kuliah. Bijaklah mempergunakan waktu Anda, agar teralokasi dengan proporsional bagi 
semua keperluan belajar , belajar tentang maupun belajar menjadi. 
 
I. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Anda dalam Skema 
Teori Goal-Setting 
Cara-cara peningkatan motivasi belajar yang diuraikan di bawah ini merupakan cara 
praktis yang dapat dilakukan oleh siapa saja. Anda dapat memilih cara yang terbaik dan 
paling mungkin untuk Anda lakukan. Dalam bukunya Managing your own learning at 
university, Moran mengemukakan beberapa car apraktis untuk meningkatkan motivasi 
belajar, di antaranya melalui buku ini. 
1. Pemberian Ganjaran pada diri sendiri untuk membentuk perilaku yang diinginkan; 
2. Penetapan sasaran (goal-setting) secara efektif, 
3. Penataan lingkungan belajar. 
 
a.  Pemberian Ganjaran untuk Memperkuat Perilaku: Kekuatan dari 
positive Reinforcement 
Prinsip dasar dari cara ini adalah teori belajar yang berpandangan bahwa 
kegiatan yang lebih disenangi dapat menjadi ganjaran positif (misalnya, nonton 
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sinetron, nonton video, atau „jajan‟), yang dapat dipakai sebagai ganjaran untuk 
kegiatan lain yang kurang disenangi. Untuk menerapkan prinsip ini Anda perlu 
dimulai dengan memberikan kepada diri Anda ganjaran khusus, umpamanya 
menonton bioskop, berjalan-jalan di pertokoan, berkunjung ke rumah teman, 
menikmati makanan kecil di kafe bagi pencapaian rencana belajar (katakanlah 
setelah berhasil membuat ikhtisar untuk beberapa bab). Melalui cara ini ganjaran 
hanya dapat diberikan bila Anda telah berhasil mencapai sasaran belajar Anda. Bila 
tidak demikian, Anda akan terbiasa menurunkan atau „memaafkan‟ diri dan 
menurunkan kebiasaan kerja. Hal yang menarik adalah adanya kenyataan bahwa 
adanya ganjaran untuk meningkatkan motivasi memiliki arti bahwa Anda tidak perlu 
dari awal tertarik pada sesuatu untuk mempelajarinya secara mendalam. Dengan 
membagi tugas-tugas kuliah ke dalam beberapa tahap, dan melalui pemberian 
ganjaran bagi diri atas keberhasilan mencapai setiap sasaran, Anda dapat belajar 
memotivasi diri dengan tidak terbatas. 
 
1. Penetapan sasaran (Goal-Setting) untuk Meningkatkan Motivasi. 
Motivasi yang efektif menuntut pengarahan. Teknik yang menyertainya disebut 
sebagai goal-setting. Goal (sasaran) adalah sesuatu yang hendak kita capai, 
umpamanya menyelesaikan tugas makalah ataupun skripsi tepat pada waktunya, 
lulus dalam ujian, berhasil menyampaikan presentasi hasil kerja kelompok dengan 
baik, dan lain sebagainya. Goal-setting adalah proses menetapkan sasaran bagi diri 
kita. Hal yang menarik adalah adanya hasil penelitian bahwa ada beberapa tipe 
sasaran yang berperan lebih baik sebagai motivator dibandingkan dengan yang 
lainnya. Goal yang lebih terinci dan berada di bawah kendali kita cenderung 
memunculkan usaha yang lebih besar daripada goal yang bersifat lebih umum. Goal 
untuk berhasil menulis sejumlah makalah tertentu dengan topik tertentu akan 
berpengaruh lebih baik terhadap motivasi daripada brehasil menulis makalah saja. 
Bila kendali atau kontrol untuk ini berada pada kita pengaruhnya akan lebih baik, 
umpamanya untuk berhasil menulis, Anda yang mengumpulkan dan membuat 
kerangka penulisan makalah dengan topik yang telah ditentukan. Artinya, dalam 
proses ini kendali berada di tangan Anda. 
Selanjutnya, Moran (1997) mengajukan prinsip goal setinggi yang disebutnya 
sebagai SMART. Akronim ini sebenarnya berasal dari buah Pikiran Bull, Albinson 
dan Shambrock. Penjabaran SMART adalah sebagai berikut ini. 
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1. S = specific 
Makin jelas dan spesifik sasaran belajar Anda, maka akan lebih besar kemungkinan 
Anda mencapainya. Umpamanya: “Saya ingin membuat rangkuman buku Psikologi 
Pendidikan dari Bab 1 sampai dengan Bab 4 setiap sore hari dari tanggal 5 sampai 
tanggal 9” akan lebih besar pengaruhnya terhadap motivasi daripada “Saya mungkin 
akan membuat Ikhtisar buku Psikologi Pendidikan bila saya memiliki waktu”. 
 
2. M = measurable 
Bila Anda tidak mampu mengukur kemajuan Anda terhadap sasaran Anda, maka 
Anda cenderung akan kehilangan minat dalam pencapaian sasaran Anda. Oleh 
karenanya, sangat penting untuk selalu menyimpan dokumen kemajuan Anda, 
umpamanya bila sasaran belajar Anda adalah apa yang tercantum di atas, maka 
Anda perlu memiliki dokumen mengenai peningkatan pelaksanaan penulisan ikhtisar 
tersebut. Dokumen ini dapat berupa catatan Anda sehari-hari. 
 
3. A = action-related 
Agar Anda tidak dibingungkan oleh urutan langkah yang perlu Anda lakukan, Anda 
perlu menentukan sejumlah langkah yang berurutan semakin dekat dengan 
pencapaian asasaran Anda. Untuk contoh di atas langkah yang dapat Anda lakukan 
adalah tanggal 5 membaca Bab I sampai dengan Bab IV secara keseluruhan, 
tanggal 6 membuat ikhtisar Bab I, tanggal 7 membuat ikhstisar Bab III, tanggal 8 
membuat ikhtisar Bab III dan tanggal 9 membuat ikhtisar Bab IV. 
 
4. R = realistic 
Sasaran belajar Anda harus realistik dan dapat dicapai dengan memanfaatkan 
sumber-sumber yang dapat Anda peroleh. Oleh karenanya, penting bagi Anda untuk 
mendiskusikan sasaran belajar Anda dengan pengajar yang bersangkutan (biasanya 
terutama pada saat Anda harus kerja mandiri dalam menyelesaikan tugas tertentu). 
Berkaitan dengan contoh di atas, Anda dapat membicarakan dengan pengajar 
mengenai penulisan ikhtisar yang hendak Anda kerjakan. Konsultasikan mengenai 
model kerangka ikhtisar dan juga mengenai materi terpenting dari setiap Bab. 
  
5. T = time-based 
Sering kali kita bekerja saat mendekati batas akhir penyampaian tugas tertentu. 
Tekanan waktu menimbulkan kepentingan yang membuat kita termotivasi, meskipun 
kepanikan sering kali ikut mengiringi penyelesaian tugas demikian. Oleh karenanya, 
TOT Basic Study Skills                                                                            Membangun Motivasi dalam Diri 
                                                                                                                               Modul MD-04 
MT / PBS UNHAS Page 21 tt.08.11 
sebaiknya Anda mengatur waktu dengan „menghitung mundur‟ dari batas waktu 
penyampaian tugas sampai saat pertama tugas diterima. Untuk contoh di atas, Anda 
telah berusaha menjadwalkan kegiatan Anda untuk setiap hari berkaian dengan 
penyelesaian tugas membuat ikhtisar dan tanggal 5 sampai dengan tanggal 9. Untuk 
kasus-kasus lain, Anda perlu memajukan deadline bagi diri Anda. Dengan 
memajukan deadline Anda, Anda telah beusaha mengurangi kepanikan bagi diri 
Anda. Sampai batas waktu yang Anda lakukan tentukan tersebut, pecahkan kegiatan 
yang perlu Anda lakukan ke dalam beberapa langkah. 
 
Pada umumnya peningkatan motivasi melalui goal-setting akan berhasil bila 
Anda melakukannya secara sistematik melalui langkah-langkah berikut (Moran, 
1997:22): 
  
Langkah 1: identifikasi sasaran 
Setidaknya tuliskan tiga sasaran belajar Anda. Sasaran ini harus berada di 
bawah kendali Anda dan ditulis serinci mungkin. Tuliskan seolah merupakan 
janji Anda kepada diri Anda sendiri, umpamanya: “Besok, pada waktu antara 
pukul 5 smapai 7 sore saya akan membaca buku Psikologi Pendidikan bab I 
dan menuliskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada bab 
tresebut.” 
 
Langkah 2: Penetapan prioritas 
Selanjutnya Anda perlu membuat peringkat dari sasaran yang telah Anda 
tentukan dan telah Anda tulis. Berikanlah peringkat 1 (satu) bagi sasaran yang 
Anda anggap paling penting, peringkat 2 (dua) untuk sasaran yang Anda 
anggap berikutnya penting, dan peringkat 3 (tiga) untuk sasaran yang Anda 
anggap paling kurang penting di antara ketiganya. Tuliskanlah nomor peringkat 
trsebut di sisi kanan atau kiri pernyataan Anda. 
 
Langkah 3: Pertimbangan waktu 
Kelompokkan sasaran Anda ke dalam tiga kolom berdasarkan waktu, yaitu 
kelompok sasaran untuk jangka panjang (umpamanya, untuk akhir tahun), 
kelompok sasaran untuk jangka menengah (umpamanya, untuk akhir 
semester), dan kelompok sasaran untuk jangka pendek (umpamanya, untuk 
minggu ini). 
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Langkah 4: Pembagian sasaran ke dalam langkah-langkah kegiatan 
Bagi sasaran Anda ke dalam rincian langkah (yaitu langkah-langkah yang 
mendekatkan Anda pada sasaran Anda). Umpamanya, bila sasaran Anda 
adalah untuk menulis kritik trehadap karya sastra Siti Nurbaya, maka Anda 
dapat melakukan langkah satu per satu membaca buku mengenai cara 
menuliskan kritik, kemudian mencari tulisan kritikus hasil sastra, membaca 
buku Siti Nurbaya, menulis kritik Anda terhadap buku itu. 
 
Langkah 5: Penelaah kemajuan 
Agar Anda dapat memeroleh hasil maksimal dari goal-setting, Anda harus 
menciptakan proses penelaahan hasil kerja Anda. Anda dapat saja 
melakukannya secara harian atau mingguan. Kegiatan ini akan bermanfaat 
untuk menelaah masih seberapa jauh Anda dari sasaran yang Ana tetapkan. 
 
Langkah 6: Perbaikan sasaran (bila diperlukan)  
Fleksibilitas adalah kunci dari siklus goal-setting. Bersiaplah untuk memperbaiki 
sasaran Anda bila Anda ditekan oleh waktu. 
 
b. Penataan Lingkungan Belajar. 
Yang dimaksud dengan penataan di sini termasuk lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Sebenarnya cara ini merupakan paduan dari cara pertama dan 
kedua di atas. Agar Anda berhasil meningkatkan motivasi belajar, Anda perlu 
mencermati dan mengenal diri Anda sebaik-baiknya karena Andalah yang akan 
menata sepenuhnya lingkungan belajar Anda. Strategi ini sejalan dengan prinsip-
prinsip self-management. Ada 6 (enam) langkah untuk mengembangkan perilaku 
kebiasaan belajar yang efisien, yaitu: 
 
1. Temukan tempat atau ruang belajar dan tata sedemikian rupa, sehingga Anda 
dapat belajar dengan baik (personal work environment). Pada ruang itu perlu 
tersedia meja dan kursi yang nyaman, rak buku, penerangan yang cukup, dan 
usahakan bukan merupakan ruang yang mudah dimasuki suara ribut dari 
sekitarnya; 
2. Usahakan membuat waktu belajar yang teratur setiap minggu dengan 
memerhatikan kegiatan Anda lainnya; 
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3. Perhatikan kegiatan atau aktivitas lain yang diikuti selama ini apakah ada yang 
perlu dikurangi karena kenyataannya terlalu banyak „membuang; waktu percuma; 
4. Milikilah selalu tujuan belajar secara khusus dalam benak Anda (lakukan SMART 
secara sistematik); 
5. Anda harus belajar menggunakan prinsip ganjaran (reward) agar Anda dapat 
mempertahankan motivai untuk menyelesaikan tugas meskipun Anda semula 
tidak tertarik untuk mendalaminya. Bila Anda tidak dapat memenuhi sasaran 
belajar Anda, maka prinsip hukuman (punishment) perlu diterapkan pula. 
Umpamanya, bila Anda berhasil emmbuat ikhtisar buku Psikologi Pendidikan dari 
Bab I sampai dengan Bab IV, maka ganjaran bagi Anda adalah menonton 
bioskop. Sedangkan bila tidak berhasil sebagaimana jadwal yang ditentukan, 
maka hukuman bagi Anda adalah tidak menonton bioskop selama 3 bulan; 
6. Usahakan selalu menyelesaikan atau „meninggalkan‟ proses penyelesaian tugas 
Anda pada suasana ketika Anda akan bersemangat dan siap untuk 
melanjutkannya kembali. Umpamanya sebelum Anda benar-benar selesai 
belajar, sisakan 10 menit waktu terakhir Anda untuk menuliskan materi yang 
masih belum jelas bagi Anda berkaitan dengan makalah yang hendak Anda 
selesaikan untuk minggu depan. Dengan demikian Anda dapat melakukan usaha 
bagi kegiatan belajar selanjutnya, umpamanya dengan meminjam beberapa buku 
di perpustakaan berkaitan dengan materi yang belum jelas bagi Anda. Sehingga 
pada kegiatan belajar berikutnya Anda dapat beusaha menjawab hal-hal yang 
masih belum jelas pada kegiatan belajar sebelumnya. 
 
J. Keterkaitan Antara Motivasi dan Prestasi Belajar Dalam 
Kerangka Teori Goal Setting  
Pada bagian terdahulu telah dibahas mengenai peranan motivasi dalam prestasi belajar 
dan sedikit diulas penetapan sasaran (goal-setting) sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan motivasi belajar. Tetapi, tahukah Anda bahwa goal-setting dapat sekaligus 
merupakan salah satu alat pantau kegiatan belajar Anda? 
 
1. Pengertian Goal Setting 
Goal setting adalah penetapan apa yang hendak dicapai seseorang (Locke & 
Latham dalam Woolfolk, 1998). Ketika seorang mahasiswa berusaha belajar keras untuk 
memperoleh indeks prestasi kumulatif 3,5, maka usaha yang dilakukannya itu (belajar 
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keras) adalah goal-directed behaviour. Selanjutnya Woolfolk mengemukakan bahwa 
goal memotivasi individu untuk berperilaku tertentu sebagai usaha mengurangi 
diskrepansi kondisi di antara „where the are’ (di mana mereka berada kini) dan ‘where 
they want to be’ (ke mana mereka ingin berada). Umpamanya, goal setting shasha 
adalah mampu berpidato dalam bahasa inggris (termasuk dalam where she wants to be) 
dan saat ini ia belum memiliki perbendaharaan kata bahasa Inggris dan rasa percaya diri 
yang cukup untuk mampu berpidato sedemikian (termasuk dalam where she is). Untuk 
sampai kepada goalnya, Shasha mengambil kursus Bahasa Inggris dan kursus 
pengembangan pribadi. Usaha yang dilakukannya ini disebut sebagai goal-directed 
behavior. 
Locke dan Latham (dalam Woolfolk, 1998) mengemukakan 4 (empat) alasan mengapa 
goal setting dapat memperbaiki performance (unjuk kerja), yaitu: 
a. Goals mengarahkah perhatian individu terhadap tugas yang dihadapi (goal Anda 
untuk menyelesaikan  tugas akan membantu Anda untuk selalu mengarahkan 
perhatian Anda kembali kepada tugas Anda). Umpamanya, goal anda untuk 
berhasil membuat ikhtisar buku, membuat Anda selalu kembali mengerjakan tugas 
tersebut meskipun Anda mengerjakan pekerjaan atau melakukan hobi Anda 
lainnya. Goal tersebut selalu mengingatkan Anda pada apa yang harus Anda 
lakukan. 
b. Goals „menggerakkan‟ usaha (makin terasa sulit And mencapai goal Anda, maka 
kecenderungannya akan semakin besar usaha yang Anda lakukan). Umpamanya, 
semakin sulit Anda rasakan dalam membuat ikhtisar, maka Anda akan semakin 
berusaha mempelajari cara-cara membuat ikhtisar, seperti mencari buku dan literatur 
serta membacanya, bertanya pada ahli, dan lain sebagainya. 
c. Goals meningkatkan ketahanan kerja (bila Anda memiliki goal yang jelas, maka 
kecenderungannya Anda akan lebih sedikit terganggu atau „menyerah‟ sebelum 
mencapainya). Umpamanya, bila goal Anda adalah menyelesaikan ikhtisar buku 
Anda, maka Anda akan lebih banyak meluangkan waktu dan berkonsentrasi 
menyelesaikan ikhtisar tersebut. Anda cenderung akan lebih mudah untuk bersikap 
asertif dengan menolak pekerjaan lain dan lebih berkutat pada penyelesaian ikhtisar 
buku Anda sampai ikhtisar itu selesai. 
d. Goals meningkatkan perkembangan strategi baru (bila strategi yang telah Anda 
lakukan tidak berhasil, Anda cenderung akan mencoba strategi lainnya untuk 
mencapai goal Anda). Umpamanya, bila ternyata melalui buku dan literatur Anda 
tetap merasa tidak mampu membuat ikhtisar buku, maka Anda melakukan usaha 
lain, seperti mendatangi ahli pembuat ikhtisar dan belajar darinya, atau dapat juga 
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mengikuti kursus-khusus mengenai pembuatan ikhtisar buku. Bila goal Anda kuat, 
maka Anda cenderung akan berusaha keras melakukan usaha-usaha untuk 
mencapainya. 
 
2. Goal Commitment 
Goal commitment (komitmen terhadap sasaran) dapat menunjukkan seberapa kuat 
kesungguhan individu untuk pencapaian goalnya, seberapa antusias ia terhadap goal-
nya, dan seberapa besar usahanya untuk pencapaian goal (Locke & Latham dalam 
Pintrich & Schunk, 1996). Meskipun demikian, Locke dan Latham juga mengemukakan 
bahwa kepercayaan terhadap kesungguhan seseorang untuk mencapai goal tidak 
menjamin bahwa orang itu akan sunggu-sungguh melakukan usaha untuk mencapai 
goal itu. Individu harus memutuskan cara ia membuat perencanaan bagi kegiatan 
selanjutnya. Anda dapat saja menetapkan goal untuk membuat ikhtisar buku, dan Anda 
memang berkeinginan untuk membuat ikhtisar buku. Anda pun menyatakan hal tersebut 
berkali-kali kepada orang lain, tetapi Anda tidak merencanakan langkah-langkah atau 
usaha yang hendak Anda lakukan. 
Konsep lain yang sering dikaitkan dengan goal adalah goal orientation (orientasi 
sasaran). Para psikolog perkembangan dan pendidikan mengembangkan teori goal 
orientation sebagai usaha mereka untuk menjelaskan achievement behavior (prestasi). 
Bila teori goal setting lebih berfokus pada sasaran khusus (umpamanya, membuat 
ikhtisar buku), maka teori goal-orientation berfokus kepada alasan seseorang (mengapa 
ia berkeinginan untuk membut ikhtisar buku), serta bagaimana pendekatan individu 
dalam penyelesaian tugas itu. Oleh karenanya, goal orientation berkaitan erat dengan 
standar individu dalam memberikan penilaian diri bagi prestasinya yang juga akan 
berpengaruh pada dimensi motivasional lainnya, sepertu atribusi, dan pada munculnya 
perilaku individu yang bersangkutan. Umpamanya, goal ini adalah membuat ikhtisar 
buku, ia tahu ia akan mampu untuk menyelesaikannya hanya saja ia perlu mengubah 
beberapa kebiasaannya dalam menulis yang buruk (Iin mengevaluasi diri/ standar diri). 
Iin akan melakukan segala  usaha untuk mencapai goal itu karena menurutnya 
keberhasilan pembuatan ikhtisar bergantung pada dirinya sendiri (internal attribution). 
Oleh karenanya ia perlu melakukan berbagai usaha untuk mencapainya. 
Pemilihan suatu goal tertentu berkaitan erat dengan nilai-nilai yang dianut dan 
keyakinan seseorang untuk mencapainya. Selanjutnya, persepsi seseorang untuk 
pencapaian goal berkaitan dengan ketersediaan rencana untuk pencapaian goal dan 
perkirakan kecenderungan akan keberhasilan atau kegagalan, perencanaan. Oelh 
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karenanya, kombinasi dari goal plan (sasaran dan perencanaan) yang menentukan 
keberhasilan dari usaha seseorang, dan penilaian mengenai ini bergantung dari 
keyakinan akan causality dan agency. Agar goal-plan berhasil, seseorang harus 
meyakini bahwa perencanaannya akan membawa  ke arah goal/sasaran (casuality) dan 
ia mampu untuk menyelesaikan  perencanaannya (agency). Keyakinan akan agency ini 
sejalan dengan apa yang disebut sebagai internal atribution (attribusi internal) yang telah 
dibahas sebelumnya (Weiner, dala, Woolfolk, 1998). Attribusi internal adalah keyakinan 
bahwa usaha atau kemampuan seseorang merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan atau kegagalan, bukan mudah/atau sulitnya tugas, atau bagus atau 
buruknya „keberuntungan‟. 
   
3. Jenis Goals 
Di dalam kegiatan pembelajaran dikenal dua jenis goals, yaitu learning goals dan 
performance goal. Learning goal merupakan intensi individu untuk memperbaiki 
kemampuan dan pemahaman, betapapun sulitnya usaha yang harus dilakukan untuk 
mencapai goal tersebut. Performance goal merupakan intensi individu untuk mencapai 
kompetensi atau penampilan yang baik di pandangan orang lain. Inti dari learning goal 
adalah pada perbaikan dan usaha belajar, sedangkan inti dari performance goal adalah 
pada perolehan positif atau penghindaran penilaian negatif dari lingkungan. Berikut ini 
contoh performance goal: Linda membuat ikhtisar buku agar namanya dikenal 
masyarakat. 
Nicholls dan Miller (dalam Woolfolk, 1998) mengelompokkan siswa yang memiliki 
learning goal sebagai task involved learners (pelajar yang berorientasi pada penguasaan 
tugas atau pemecahan masalah), dan siswa yang memiliki performance goal sebagai 
egoinvolved learners (pelajar yang berorientasi pada penilaian orang lain). Penelitian 
Hamidah (2001) terhadap siswa kelas 6 SD menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara persepsi anak mengenai harapan orangtua terhadap orientasi 
belajar dengan goal orientation anak, dimana persepsi anak bahwa orangtua mereka 
berorientasi pada tugas berhubungan secara positif dan signifikan dengan anak yang 
berorientasi pada tugas (task-involved), dan persepsi anak bahwa orangtua mereka 
berorientasi pada unjuk kerja berhubungan secara positif dan signifikan dengan anak 
yang berorientasi pada unjuk kerja (ego-involved). Mereka pada kelompok yang 
disebutkan terakhir ini terlalu disibukkan oleh diri mereka sendiri, dan memiliki perilaku 
sebagai berikut (Stipek, dalam Woolfolk, 1998): 
(1) Menggunakan langkah-langkah „potong kompas‟ dalam penyelesaian tugas; 
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(2) Berlaku „curang‟ atau menyalin atau mengkopi makalah teman; 
(3) Mencari perhatian agar „tampil‟ bagus; 
(4) Hanya bekerja keras dalam tugas-tugas yang diberi nilai; 
(5) Kecewa dan menyembunyikan nilai rendah yang diperoleh, 
(6) Membandingkan nilainya dengan nilai teman-teman; 
(7) Memilih tugas-tugas yang cenderung akan memberikan evaluasi positif; 
(8) Merasa lebih „nyaman‟ mengerjakan tugas yang tidak memiliki kriteria evaluasi yang 
jelas. 
Mereka yang tergolong task-involved learners cenderung mencari sumber-sumber 
bantuan yang relevan bagi usaha belajarnya. Penguasaan (mastery) terhadap materi 
pembelajaran merupakan hal utama baginya. 
 
4. Faktor Lain Keberhasilan Pencapaian Gratis 
Di samping langkah-langkah SMART sebagaimana diungkapkan pada uraian 
sebelumnya, ada dua fakator lain yang ikut menentukan dalam keberhasilan pencapaian 
goal, yaitu (Woolfolk, 1998): 
a. Feedback (umpan balik). Umpan balik yang tepat akan mempermudah seseorang 
dalam memperbaiki usaha pencapaian goal-nya. Siswa yang bersangkutan sendiri 
perlu memiliki kemampuan pemahaman atas umpan balik yang diterimanya ataupun 
yang dilakukannya sendiri. Makin tepat ia mempersepsikan umpan balik, maka 
kecenderungannya makin tepat ia dalam memperbaiki usaha pencapaian goal-nya. 
b. Goal-acceptance (penerimaan sasaran). Bila siswa menerima goal pembelajaran 
yang diajukan oleh pengajar bagi mata ajaran tertentu ataupun „menerima‟ 
sepenuhnya goal yang ditetapkannya sendiri, maka kekuatan dan goal-setting dalam 
memotivasi belajar cenderung akan meningkat. Sebaliknya, bila siswa menolak goal 
yang diajukan pengajar, atau menolak untuk menetapkan sasaran belajarnya, maka 
kecenderungannya motivasi belajar tidak muncul atau muncul rendah. Bagi goal 
yang ditetapkan oleh orang lain (dalam situasi pembelajaran biasanya dimulai 
dengan penetapan goal oleh pengajar), siswa akan cenderung menerima bila goal 
tersebut realistik, cukup sulit tetapi masih mungkin untuk dicapai, mengandung arti 
baginya, dan bila alasan-alasan bagus diberikan bagi peningkatan nilai goal itu 
sendiri. Pintrich dan Schunk (1996) menyatakan bahwa tahap goal-setting sangat 
penting dalam self-management (pengaturan diri). Bahkan, beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penetapan sasaran dan pengemukaan sasaran secara terbuka 
merupakan elemen penting dari program pengaturan diri (Woolfolk, 1998). Siswa 
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yang menetapkan sasaran belajar dan mengemukakannya kepada peneliti 
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik daripada mereka yang tidak 
mengemukakan sasaran belajarnya kepada peneliti. 
 
5. Goal-setting sebagai Alat Pantau Proses Belajar 
Belajar menetapkan sasaran, mengevaluasinya, dan menggunakannya dalam 
perencanaan merupakan aspek alat pantau belajar yang penting. Bisa saja beberapa 
goals saling bertentangan, umpamanya goal seseorang untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan dalam waktu yang terbatas, yang bertentangan dengan goal nya untuk 
memahami materi secara mendalam. Ia dihadapkan pada situasi yang menuntutnya 
untuk membuat keputusan. Keputusan terhadap isi goals dapat berkaitan dengan 
bagaimana hubungan seseorang dengan pihak lain, „keterbatasan‟ individu, aspek 
efisiensi, perasaan berhasil, atau berkaitan dengan usaha pertahanan konsep diri 
(Biggs, 1991). Demikian pula, goals dapat dikaitkan dan dijelaskan melalui teori 
peringkat kebutuhan dari Maslow (fisiologis, rasa aman, rasa dicintai, harga diri, dan 
aktualisasi). Dalam membuat goals, seseorang dapat dipengaruhi oleh pengalaman-
pengalaman sebelumnya. Ada pula situasi-situasi tertentu yang menjadi titik tolak 
individu dalam membuat goal tertentu, seperti situasi-situasi yang biasa di alami mereka 
yang beranjak dewasa (termasuk pekerjaan, selesainya masa pendidikan, hubungan 
dengan orang lain, dan lain sebagainya). Sejauh mana seseorang mengembangkan goal 
positif yang realistik dan berencana untuk mencapaianya bergantung juga pada 
kekuatan keyakinannya mengenai keberhasilan goals tersebut (Bandura dalam Pintrich 
& Schunk 1996). Skinner dan Chapman (Biggs, 1991) menyatakan bahwa keyakinan 
pengontrol (control beliefs) itu memberi pengaruh pada representasi dan perkembangan 
kognisi selanjutnya. 
Besarnya usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai goal khususnya yang 
menuntut usaha yang lebih tinggi, seperti dalam pemecahan masalah dan 
pengorganisasian, akan bertambah dengan adanya kontrol (Skinner dan Chapman, 
dalam Pintrich & Schunk, 1996). Pada jangka waktu yang lebih panjang, karena mereka 
telah melakukan berbagai usaha dalam menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan 
strukturisasi serta restrukturisasi kognitif, maka mereka akan mengembangkan lebih 
banyak keterampilan, lebih siap untuk mencari dan mengakses informasi serta sumber 
belajar, dan memiliki lebih banyak ide dan cara bagi pemecahan-pemecahan masalah 
berikutnya. 
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K. Penutup  
Motivasi sangat berperan dalam kehidupan dan kegiatan manusia. Tanpa motivasi 
belajar, sulit untuk mengharapkan prestasi belajar yang baik. Dengan memahami uraian 
di atas, pengertian motivasi serta cara-cara peningkatan motivasi, Anda diharapkan 
dapat pula menerapkannya pada kehidupan sehari-hari, sehingga Anda makin 
menikmati tugas-tugas belajar dan mencapai keberhasilan dalam studi, karier serta 
kehidupan Anda selanjutnya. 
Tidak dapat dipungkiri betapa pentingnya penetapan prinsip-prinsip goal setting 
dalam situasi pembelajaran. Khususnya sebagai salah satu usaha peningkatan motivasi 
dan prestasi belajar. Peran goal-setting sebagai alat pantau proses belajar melalui 
evaluasi yang selalu dilakukan bukan hanya bermanfaat dalam pencapaian goal yang 
telah ditetapkan, tetapkan juga dalam goal-setting dan usaha-usaha selanjutnya. Melalui 
prinsip dan ketepatan dalam langkah-langkah penerapan goal-setting, seseorang juga 
mengembangkan kemampuan kognitif dan kemampuan-kemampuan lainnya. Dengan 
demikian, ia selalu akan dapat menetapkan goal yang lebih tinggi sebagaimana progress 
(kemajuan) yang telah diperolehnya dalam pencapaian goals lain sebelumnya. 
Sebenarnya sejak lahir, kita dibekali (default design) termotivasi secara „intrinsic‟.  
Namun dalam perkembangan hidup kita, sebagaian kita karena satu dan lain kondisi, 
telah keliru belajar menjadi orang yang seakan tidak termotivasi belajar ataupun 
termotivasi secara extrinsic’, sehingga hilang sejumlah kebebasan. Oleh karena itu Anda 
sebagai mahasiswa sudah saatnya menemukan jati diri Anda sebagai pembelajar 
mandiri dengan mengembalikan „fitrah‟ energizer motivasi „intrinsic‟ dalam diri Anda 
sehingga Anda mampu menakar pencapaian tujuan Anda secara bertahap dan 
berkelanjutan sehingga Anda mencapai “ultimate goal” yang sungguh dapat 
membahagiakan Anda lahir bathin. 
Semoga modul ini, dapat mempunyai nilai guna manfaat di diri Anda masing-masing 
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